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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas 

usaha pada bank pembiayaan hijau terhadap price book value melalui ukuran 

perusahaan pada bank pembiayaan hijau indeks LQ45 dalam periode Agustus 2023 

– Januari 2024 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas tinggi diraih oleh Bank BRI sebesar 2,35% sedangkan paling 

rendah oleh Bank BTN 0,02%. Begitupun dengan nilai perusahaan yaitu price 

book value yang tinggi oleh Bank BRI sebesar 14,41% dan paling rendah oleh 

Bank BTN sebesar 0,64%.  

2. Hasil dari uji parsial (t) hitung = 2,746 dan t tabel = 1,943 terdapat pengaruh 

antara variabel ROA dan PBV secara signifikan. Selain itu t hitung = 2,327 

dan t tabel = 1,943 didapat sebesar 0,013 terdapat pengaruh antara variabel 

ROE dan PBV secara signifikan. Sedangkan hasil dari uji simultan F hitung 

4,878 dana F tabel 3,98 sementara nilai signifikansi yang didapat sebesar 

0,031 terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X1) ROA dan (X2) ROE 

secara bersama-sama kepada variabel (Y) PBV. Profitabilitas antara Return 

On Asset dan Return On Equity terhadap Price Book Value berpengaruh postif 

dan signifikan secara uji F sebesar 36% sedangkan sisanya 64% dipengaruhi 

oleh variabel lain.  
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5.2 Saran - saran   

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disimpulkan, maka peneliti memberikan 

masukan berupa saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, bagi peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan variabel lain agar penelitian lebih 

berkembang dan dapat mengembangkan ilmu mengenai pembiayaan hijau 

dalam konteks yang lain. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, untuk memperbesar ukuran sampel dengan 

menambahkan periode penelitian sehingga sampel yang diperoleh lebih banyak 

dan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh kondisi 

yang sebenarnya. 

3. Bank perlu melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja portofolio 

pembiayaan hijau. Mencakup analisis profitabilitas, dampak sosial dan 

keberlanjutan dari setiap proyek. Demikian bank dapat menyesuaikan strategi 

dan kebijakan untuk memastikan bahwa pembiayaan hijau tetap 

menguntungkan dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 


